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PERKECAMBAHAN BENIH PALA (Myristica fragrans Houtt.) DENGAN 

BERBAGAI KONSENTRASI DAN LAMA PERENDAMAN ASAM 

SULFAT 

 

 

M. Sakban Hidayat (11880211858) 

Dibawah bimbingan Tiara Septirosya dan Syukria Ikhsan Zam 

INTISARI 

Permasalahan pada perbanyakan tanaman pala secara generatif yakni 

memiliki kulit biji yang keras, sehingga sulit untuk berkecambah. Salah satu 

upaya yang dilakukan yaitu menggunakan konsentrasi dan lama perendaman asam 

sulfat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama perendaman dan 

konsentrasi asam sulfat terbaik, serta interaksi antara kedua perlakuan tersebut 

terhadap perkecambahan benih pala. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Laboratorium Agronomi dan Agrostologi serta di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2022. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama yaitu konsentrasi asam sulfat (0%, 10%, 20% dan 30%), dan Faktor 

kedua yaitu lama perendaman (10, 20 dan 30 menit). Parameter yang diamati 

yaitu daya kecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh dan potensi tumbuh 

maksimum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi asam sulfat 

memberikan pengaruh yang sangat nyata pada parameter daya kecambah, indeks 

vigor, kecepatan tumbuh dan potensi tumbuh maksimum pala, lama perendaman 

tidak memberikan pengaruh terhadap perkecambahan pala dan interaksi antara 

konsentrasi asam sulfat 20% dan lama perendaman 20 menit merupakan 

perlakuan terbaik pada parameter daya kecambah, indeks vigor, potensi tumbuh 

maksimum dan kecepatan tumbuh pala. 

 

Kata kunci : daya kecambah, dormansi, indeks vigor, kecepatan tumbuh, potensi 

         tumbuh. 
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GERMINATION OF Myristica fragrans Houtt. WITH VARIOUS 

CONCENTRATIONS AND SOAKING DURATIONS OF SULFURIC ACID 

 

 

M. Sakban Hidayat (11880211858) 

Under the guidance of Tiara Septirosya and Syukria Ikhsan Zam 

 

 

ABSTRACT 

 

The problem with generative propagation of nutmeg is that it has a hard 

seed coat, making it difficult to germinate. One of the efforts made is to use the 

concentration and duration of sulfuric acid immersion. This study aimed to obtain 

the best soaking time and concentration of sulfuric acid, as well as the interaction 

between the two treatments on the germination of nutmeg seeds. This research has 

been carried out in the Laboratory of Agronomy and Agrostology as well as in the 

experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal science, State Islamic 

University Of Sultan Syarif Kasim, Riau. The study was conducted on February to 

April 2022. This study used a Completely Randomized Design (CRD)that consist 

of 2 factors. The first factor was the concentration of sulfuric acid (0%, 10%, 20% 

and 30%), and the second factor was the immersion time (10, 20 and 30 minutes). 

Parameters observed were germination, vigor index, growth speed and maximum 

growth potential.. The results showed that the concentration of sulfuric acid had a 

very significant effect on the parameters of germination, vigor index, growth 

speed and maximum growth potential of nutmeg, soaking time had no effect on 

nutmeg germination and the interaction between sulfuric acid concentration of 

20% and soaking time of 20 minutes was a the best treatment on the parameters 

of germination, vigor index, maximum growth potential and growth speed of 

nutmeg. 

 

Keywords: dormancy, germination, growing speed, growth potential, vigor index.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pala (Myristica fragrans Houtt.) ialah tanaman asli Indonesia yang berasal 

dari Provinsi Maluku dan merupakan salah satu komoditas ekspor penting, karena 

lebih kurang 75% kebutuhan pala dunia dipasok dari Indonesia (Sulvia dkk., 

2020). Sebagai negara penghasil pala terbesar, maka untuk mempertahankan 

produksi tanaman pala perlu mendapat perhatian khusus dalam 

perkembangbiakannya. Perbanyakan tanaman pala bisa dilakukan secara vegetatif 

dan generatif. Petani di Indonesia pada umumnya lebih cenderung melakukan 

teknik budi daya tanaman secara generatif dengan menggunakan biji dengan 

alasan agar dapat dilakukan pada skala yang besar (Dharma dkk., 2015). 

Pada perbanyakan menggunakan biji terdapat kendala lamanya proses 

perkecambahan benih yang disebabkan oleh dormansi fisik yang terdapat pada 

kulit biji pala. Dormansi ini dapat menghambat perkecambahan walaupun ditanam 

pada kondisi yang optimum (Dharma dkk., 2015).  

Salah satu cara efektif pematahan dormansi adalah dengan menggunakan 

larutan kimia yang menjadikan kulit biji lebih lunak  sehingga mudah dimasuki 

oleh air saat proses imbibisi. Proses pemecahan dormansi pada tipe benih berkulit 

tebal dan keras seperti benih pala bisa dilakukan dengan beberapa cara salah 

satunya dengan cara merendam benih dalam larutan kimia seperti asam sulfat 

(H2SO4), asam klorida (HCl) dan peroksida (H2O2) (Sutopo, 2012). Larutan asam 

kuat seperti H2SO4 sering digunakan dengan konsentrasi yang bervariasi sampai 

pekat tergantung jenis benih yang diperlakukan (Fahmi, 2012).  

Penelitian yang dilakukan oleh Philia dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

perendaman asam sulfat dengan konsentrasi sebesar 20% berpengaruh terhadap 

pematahan dormansi benih pala. Pada penelitian ini, benih pala dapat 

berkecambah pada 14 hari setelah perlakuan. Selanjutnya pada penelitian yang 

dilakukan oleh Indriana (2016) menggunakan larutan asam sulfat terhadap 

viabilitas dan vigor benih jarak (Jatropha curcas L.) dapat memberikan persentasi 

daya berkecambah benih sebesar 93,52%. 

Hal lain yang berpengaruh adalah lama perendaman karena dapat 

mempengaruhi kondisi kulit biji atau pericarp sehingga kombinasi keduanya 
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dapat menghasilkan hasil yang optimal dan tidak merusak embrio. Menurut 

Faustina dkk. (2011), konsentrasi dan lamanya waktu perendaman mempengaruhi 

tingkat kerusakan pada biji (over treatment). Semakin lama waktu perendaman 

maka kerusakan biji juga semakin tinggi, sehingga menyebabkan daya kecambah 

dan kecepatan tumbuhnya rendah atau tidak dapat tumbuh. Perendaman selama 1-

10 menit terlalu cepat untuk dapat mematahkan dormansi, sedangkan perendaman 

selama 60 menit atau lebih dapat menyebabkan kerusakan (Rofik dan Murniati, 

2008).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juniati (2017), menunjukkan 

bahwa perlakuan perendaman benih dengan asam sulfat 75% selama 10 menit 

merupakan konsentrasi dan lama perendaman yang terbaik untuk pematahan 

dormansi benih sirsak dibandingkan dengan perendaman 15 menit dan 20 menit. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Saila dkk. (2016) mengenai lama 

perendaman benih saga (Adenantherapa vonina L.) dalam asam sulfat 10% 

diperoleh perlakuan lama perendaman selama 30 menit mendapatkan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Perkecambahan Benih Pala 

(Myristica fragrans Houtt.) dengan Berbagai Konsentrasi dan Lama 

Perendaman Asam Sulfat” 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan konsentrasi asam sulfat terbaik terhadap perkecambahan benih 

pala  

2. Mendapatkan lama perendaman asam sulfat terbaik terhadap perkecambahan 

benih pala 

3. Mendapatkan interaksi terbaik antara konsentrasi dan lama perendaman asam 

sulfat terhadap perkecambahan benih pala 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dalam 

pematahan dormansi secara kimia menggunakan berbagai konsentrasi asam sulfat 
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dan lama perendaman asam sulfat yang sesuai untuk mematahkan dormansi pada 

benih benih pala. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Terdapat konsentrasi asam sulfat yang terbaik  terhadap perkecambahan benih 

pala  

2. Terdapat lama perendaman yang terbaik terhadap perkecambahan benih pala  

3. Terdapat interaksi terbaik antara konsentrasi dan lama perendaman asam 

sulfat terhadap perkecambahan benih pala  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Klasifikasi dan Morfologi Pala 

Pala diklasifikasikan sebagai kerajaan Plantae, divisio Tracheophyta, 

subdivisio Spermatophytina, classis Magnoliopsida, ordo Magnoliales, family 

Myristicaceae, genus Myristica Gronov, spesies Myristica fragrans Houtt 

(Suwanto, 2014). Famili Myristicaceae memiliki 18 genus dan sekitar 300 spesies. 

Genus Myristica merupakan genus yang paling besar dari familia Myristicaceae 

(Arrijani, 2005). 

Secara morfologi, tanaman pala memiliki akar tunggang yang cukup 

dalam bahkan akarnya bisa mencapai kedalaman yang hampir sama dengan tinggi 

pohonnya dan mempunyai akar serabut seperti tanaman monokotil. Tinggi pohon 

pala dapat mencapai 25 m, menjulang tinggi ke atas dan ke pinggir (Irnawati, 

2015). Morfologi tanaman pala dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

                  
 (a) (b) (c) 

         
 (d) (e) 

Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Pala; (a) Pohon Pala (Irnawati, 2015); (b) 

Batang Pala (Irnawati, 2015); (c) Daun Pala (Widya, 2020); (d) 

Buah Pala (Widya, 2020); (e) Biji Pala (Widya, 2020) 

Batang pala berbentuk bulat dan agak berbonggol-bonggol. Cabang 

primernya membentuk krans (karangan) melingkari batang dan mulai bercabang 

relatif rendah. Warna dari kulit batang pala berwarna hijau tua, hitam coklat dan 
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abu-abu kelam serta mahkota pohon yang berbentuk seperti piramid (Irnawati, 

2015).  

Daun pala memiliki panjang sekitar 5-14 cm, lebar 3- 7 cm dan panjang 

tangkai daun 0,4-1,5 cm. Daunnya berwarna hijau mengkilap dan gelap. 

Penentuan jenis kelamin secara dini dapat diduga dari bentuk helaian daun dan 

ukuran daunnya. Bentuk helaian daun lebih terkulai dan ukuran daun lebih besar 

merupakan ciri pala betina. Sedangkan bentuk helaian daun yang relatif lebih 

kecil dengan letak daun lebih tegak menunjukan pala jantan. Menurut para pakar 

tanaman, daun pala mengandung minyak atsiri, tetapi jumlahnya tidak begitu 

banyak (Drazat, 2017).  

Tanaman pala merupakan tanaman berumah dua, maksudnya bunga jantan 

dan bunga betina berada pada pohon yang tidak sama. Bunga pala muncul dari 

ujung cabang dan ranting. Bunga betina mempunyai kelopak dan mahkota tapi 

tidak akan berkembang sempurna. Warna bunganya kuning, berdiameter sekitar 

2,5 mm dan panjangnya sekitar 3 mm. Mahkota bunga betina bersatu, kelopak 

berukuran kecil, kemudian terdapat pistil yang bersatu dengan calon bunga di 

dalam mahkotanya. Mahkota bunga jantan bersatu dari pangkal lalu terbagi 

menjadi 3 bagian. Kelopaknya tidak berkembang sempurna dan berbentuk 

meyerupai cincin yang melingkar pada bagian pangkal mahkota (Rismunandar, 

1990).  

Malai bunga bunga betina hanya 1-3, sementara malai bunga jantan terdiri 

dari 1-10 bunga,. Bunga betina tumbuh di ketiak daun dengan kekhasannya yang 

berbau harum, berwarna kuning muda, dan halus. Bunga jantan tumbuh lebih 

tegak pada ranting-ranting buah, tetapi ukurannya lebih kecil dari bunga betina. 

Sementara Persarian bunga pala terjadi jika ada bantuan serangga atau angina 

(Rismunandar, 1990). 

Buah pala umumnya berbentuk peer, lebar, dengan ujung meruncing, 

berwarna hijau kekuningan, apabila masak akan berbelah dua dengan diameter 3-9 

cm.. Beberapa sisinya berkulit licin, berdaging tebal, cukup banyak mengandung 

air dan rasanya masam. Jangka waktu pertumbuhan buah pala dari mulai 

penyerbukan atau persarian, hingga masa petik membutuhkan waktu sekitar 

sembilan bulan (Drazat, 2017).  
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Pala termasuk kelas tanaman berbiji tunggal, berkeping dua, dan 

dilindungi oleh tempurung. Biji pala cukup keras dipegang walaupun tidak tebal,. 

Berbentuk bulat telur dan lonjong. Jika masih muda permukaannya keriput, 

beralur dengan warna cokelat muda di bawahnya dan cokelat tua dibagian 

atasnya. Namun Jika sudah tua, warnanya berubah menjadi cokelat tua, kering, 

permukaannya licin., Tempurung biji tumbuh dibungkus oleh fuli atau bunga pala. 

Fuli biasanya berwarna kemerahan dan seperti jaring yang berlubang 

(Rismunandar, 1990). 

2.2.  Syarat Tumbuh Pala 

Tanaman pala membutuhkan tanah yang gembur, subur dan sangat cocok 

pada tanah vulkanis yang mempunyai pembuangan air yang baik. Tanaman pala 

dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang bertekstur pasir sampai lempung  

dengan kandungan bahan organik yang cukup tinggi. Pada tanah yang 

tidak/kurang subur tanaman ini dapat tumbuh dengan baik jika dilakukan 

pemupukan dan perawatan yang baik. Tanaman pala memerlukan iklim yang agak 

konstan, terutama pada masa pertumbuhan, keadaan iklim dipengaruhi oleh 

beberapa unsur lainnya, seperti curah hujan, angin, dan ketinggian tempat 

(Yulianti, 2012).  

Pala membutuhkan curah hujan yang tinggi dan agak merata sepanjang 

tahun, pada daerah basah, curah hujan yang aman berkisar 2.210 - 3.667 mm 

pertahun, sementara pada daerah yang cukup kering, curah hujan berkisar 1.524 - 

2.540 mm pertahun. Pala tergolong tanaman yang tahan terhadap musim kering 

selama beberapa bulan. Pala dapat tumbuh pada ketinggian 500 - 700 m dpl, 

pertumbuhan pala di atas ketinggian 700 m dpl relatif lebih lambat dan 

produktivitasnya rendah. Suhu optimum untuk pertumbuhan pala berkisar 24 – 

29
o
 C, tingkat keasaman yang baik berkisar antara pH 5,5-6,5 (Suwanto, 2014). 

2.3.  Jenis Pala 

Indonesia merupakan pusat asal usul (center of origin) beberapa spesies 

dari genus Myristica. Myristica memiliki 15 genus dan merupakan genus terbesar, 

dari 15 genus tersebut 5 diantaranya berada di daerah tropis Amerika, 6 genus di 

tropis Afrika dan 6 genus di tropis Asia. Dari 15 genus Myristica terdapat 250 
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spesies. Diketahui terdapat kurang lebih 200 spesies pala yang tersebar di daerah 

tropis. Empat spesies diantaranya termasuk pala utama yaitu Myristica fragrans 

Houtt, Myristica argentea Warb, Myristica succedanea Reinw dan Myristica 

malabarica Lam. Spesies Myristica fragrans Houtt adalah spesies yang berasal 

dari Kepulauan Banda dan Kepulauan Ambon, Maluku. Spesies Myristica  

succedanea Reinw berasal dari Maluku Utara dan spesies Myristica argentea 

Warb berasal dari Papua (Rismunandar, 1990). 

Nurdjannah (2007) mengatakan bahwa, ada 5 jenis pala yang tumbuh di 

indonesia yaitu: 1). Myristica succedanea Reinw., jenis tersebut ditemukan di 

Ternate disebut pala patani, 2). Myristica speciosa Warb, dikenal dengan nama 

pala Bacan atau pala hutan, 3). Myristica schefferi Warb, dikenal dengan nama 

pala onin atau gosoriwonin, 4). Myristica fragrans Houtt, dikenal dengan nama 

pala banda, 5). Myristica argentea Warb, dikenal dengan nama Pala irian atau 

pala fakfak. 

 

2.4.  Dormansi Benih 

Dormansi merupakan ketidakmampuan suatu benih untuk dapat 

berkecambah secara normal meskipun keadaan lingkungannya mendukung untuk 

perkecambahan, sehingga memperpanjang waktu perkecambahan. Dormansi 

benih juga disebabkan karena adanya impermeabilitas kulit benih terhadap air dan 

gas serta embrio yang belum tumbuh sempurna (Permanasari dan Aryanti, 2014). 

Dalam istilah pertanian benih yang menunjukkan kondisi dormansi juga disebut 

benih keras. Dormansi benih diturunkan secara genetik dan merupakan cara 

tanaman untuk dapat bertahan hidup serta beradaptasi dengan lingkungannya 

(Ilyas, 2017). Walaupun dormansi benih merupakan sifat alami untuk dapat 

bertahan hidup atau untuk pelestarian spesiesnya, tetapi sifat dormansi tersebut 

dapat mengganggu pelaksanaan kegiatan dalam persemaian dan pembibitan 

(Mustika dkk, 2010).  

Biji yang mengalami dormansi terjadi penurunan viabilitas dan vigor. 

Viabilitas mencakup potensial berkecambah dan keserempakan perkecambahan. 

Viabilitas biji diartikan sebagai pertumbuhan dan perkembangan bagian-bagian 

penting embrio yang menunjukkan kemampuan untuk tumbuh normal pada 

lingkungan yang sesuai (Sutopo, 2012). Vigor dicerminkan oleh indeks dan 
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koefisien vigor. Tingkat vigor tinggi dapat dilihat dari kecambah yang tahan 

terhadap berbagai faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangannya. Ketahanan terhadap faktor pembatas juga dipengaruhi oleh 

mutu genetis yang dicerminkan oleh varietas (Sadjad dkk., 1999).   

Terdapat dua macam tipe dormansi, yaitu: (1) dormansi fisik merupakan 

dormansi yang menyebabkan pembatasan struktural terhadap perkecambahan, 

seperti kulit biji yang keras sehingga menjadi penghambat mekanis terhadap 

masuknya air atau gas pada benih, dan (2) dormansi fisiologis merupakan 

ketidakmampuan suatu benih berkecambah yang disebabkan oleh sejumlah 

mekanisme atau pengatur tumbuh baik penghambat atau perangsang tumbuh atau 

dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor dalam benih itu sendiri (Permanasari dan 

Aryanti, 2014). Menurut Sutopo (2012), faktor-faktor yang menyebabkan 

hilangnya dormansi pada benih sangat bervariasi tergantung pada jenis tanaman 

dan tipe dormansinya, antara lain yaitu: karena temperatur yang silih berganti, 

menipisnya kulit biji, hilangnya kemampuan untuk menghasilkan zat-zat 

penghambat perkecambahan, dan adanya kegiatan dari mikroorganisme. 

2.5. Pematahan Dormansi dengan Asam Sulfat 

Dipandang dari segi ekonomis keadaan dormansi pada benih dianggap 

tidak menguntungkan. Oleh karena itu diperlukan perlakuan pendahuluan agar 

dapat mematahkan dormansi atau mempersingkat waktu dormansi benih. Tujuan 

dilakukannya perlakuan pendahuluan adalah mendorong proses pematangan 

embrio, pengaktifan enzim-enzim di dalam embrio dan peningkatan permeabilitas 

kulit benih yang memungkingkan penyerapan atau imbibisi air dan gas-gas yang 

diperlukan dalam proses-proses perkecambahan (Hafizah, 2013). 

Sifat dormansi benih dapat dipatahkan melalui perlakuan pematahan 

dormansi. Perlakuan pematahan dormansi adalah istilah yang digunakan untuk 

proses atau kondisi yang diberikan guna mempercepat perkecambahan benih. 

Terdapat metode dan teknik yang berbeda untuk mengatasi dormansi, tergantung 

faktor yang mempengaruhinya. Beberapa cara pematahan dormansi yang telah 

diketahui, yaitu perlakuan menggunakan bahan kimia, perendaman dengan air 

panas, perlakuan mekanis, perlakuan suhu, dan perlakuan cahaya (Farhana, 2012). 

Akhiruddin (2007), menyatakan bahwa perendaman dengan menggunakan bahan 
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kimia sering dilakukan untuk mematahkan dormansi benih, hal ini bertujuan 

untuk menjadikan agar kulit biji lebih mudah dimasuki air pada saat imbibisi.  

Asam sulfat merupakan salah satu zat kimia yang dapat meningkatan 

persentase perkecambahan pada benih yang dormansi akibat kulit biji yang keras 

(Arum, 2007). Hal ini disebabkan oleh asam sulfat yang mampu membuang 

lapisan lignin pada kulit benih. Menurut Fahmi (2012), larutan asam sulfat lebih 

sering digunakan pada pematahan dormansi benih dengan penggunaan variasi 

konsentrasi tergantung kondisi benih yang akan ditumbuhkan. Hal tersebut juga 

dijelaskan oleh Bhanu (2009), yang menyebutkan bahwa senyawa kimia yang 

paling umum digunakan untuk mengatasi dormansi kulit benih adalah asam sulfat 

pekat. Untuk beberapa jenis tanaman, perlakuan tersebut lebih efektif. Selain itu 

lama perendaman juga dapat mempengaruhi kondisi kulit biji atau pericarp 

sehingga kombinasi keduanya dapat menghasilkan hasil yang optimal. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan asam sulfat dapat 

mematahkan dormansi pada benih yaitu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Indriana (2016), menggunakan larutan asam sulfat terhadap viabilitas dan vigor 

benih jarak (Jatropha curcas L.) dapat memberikan persentasi daya berkecambah 

benih sebesar 93,521%. Penelitian yang dilakukan oleh Saila dkk. (2016) 

mengenai lama perendaman benih saga (Adenantherapa vonina L.) dalam asam 

sulfat 10% diperoleh perlakuan lama perendaman selama 30 menit mendapatkan 

hasil yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 

Agrostologi serta di lahan penelitian Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak 

di Jalan H.R. Subrantas No. 115 KM. 18 Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

April 2022. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, cangkul, 

ayakan, batang pengaduk, pipet mikro, gelas ukur, mangkuk perendaman, gembor, 

gunting, ember, pisau, kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih pala varietas pala banda, asam sulfat, media tanam 

tanah dan pasir. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah 

konsentrasi asam sulfat (H), terdiri dari 4 taraf perlakuan:  

H1 = Perendaman dengan konsentrasi 0% 

H2 = Perendaman dengan konsentrasi 10% 

H3 = Perendaman dengan konsentrasi 20% 

H4 = Perendaman dengan konsentrasi 30% 

Faktor yang kedua adalah lama perendaman dengan asam sulfat (L), yang 

terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu:  

L1 = Perendaman selama 10 menit  

L2 = Perendaman selama 20 menit  

L3 = Perendaman selama 30 menit 

Terdapat 12 kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Pada setiap unit percobaan 

terdapat 15 benih, sehingga terdapat 720 benih. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Tempat Penelitian 

1. Laboratorium 

Tempat penelitian pertama dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 

Agrostologi untuk perendaman benih Pala. 

2. Lahan Penelitian 

Tempat penelitian kedua dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA Riau (Laboratorium UARDS). Persiapan 

lahan penelitian berupa pembersihan dan perataan areal sekitar lahan yang 

digunakan untuk penempatan polybag. Setelah lahan dibersihkan, kemudian 

dilakukan pemasangan naungan yang terbuat dari paranet. 

3.4.2. Persiapan Media 

Media yang digunakan untuk perkecambahan benih ialah media tanah dan 

pasir dengan perbandingan 2:1. Penggunaan media tanam tersebut diharapkan 

mampu menjaga kelembaban dan sirkulasi udara yang cukup baik karena pasir 

bersifat porous. Tanah yang digunakan diayak terlebih dahulu, kemudian pasir 

yang digunakan disterilisasi dengan cara mencuci dan menjemur pasir sampai 

kering. Setelah itu tanah dan pasir tersebut dicampur dengan rata, kemudian 

campuran tanah dan pasir tersebut dimasukkan kedalam polybag. Media 

perkecambahan ditempatkan pada tempat yang terlindung dari sinar matahari 

langsung dan terpaan air hujan, sehingga benih dapat tumbuh dengan baik. 

3.4.3. Persiapan Benih 

Biji berasal dari buah yang telah masak penuh (matang fisiologi) dengan 

ciri berwarna cokelat tua, mengkilap, dan fuli berwarna merah yang diambil dari 

perkebunan warga di Desa Pintu Padang, Kecamatan Ranah Batahan, Kabupaten 

Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat. Buah pala dipisahkan dari bijinya 

kemudian dibersihkan dari fuli atau selaput tipis berwarna merah cerah yang 

membungkus biji pala dan dicuci bersih. Biji yang digunakan adalah biji yang 

seragam dari segi ukuran. 
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3.4.4. Pembuatan Larutan 

Larutan yang digunakan adalah asam sulfat dengan konsentrasi 98%, 

larutan asam sulfat tersebut kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang 

dibutuhkan sebagai berikut, untuk konsentrasi konsentrasi 0% menggunakan 400 

ml aquades, konsentrasi 10% (41 ml asam sulfat + 359 ml aquades), konsentrasi 

20% (82 ml asam sulfat + 318 ml aquades) dan konsentrasi 30% (122 ml asam 

sulfat + 278 ml aquades). 

3.4.5. Perendaman Benih 

Benih yang sudah melalui tahap pembersihan dan sortir kemudian 

direndam pada larutan asam sulfat sesuai dengan perlakuan yaitu konsentrasi (0%, 

10%, 20% dan 30%  dengan lama perendaman benih (10, 20 dan 30 menit) 

Kemudian biji pala dibilas dengan aquades untuk menghilangkan asam sulfat 

yang masih menempel pada kulit tempurung benih metode ini dirujuk dari 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk. (2016). 

3.4.6. Penanaman Benih 

Benih yang telah diberi perlakuan ditandai dengan label sesuai dengan 

perlakuan pada setiap polybag. Persemaian dilakukan dengan cara menanam 

benih pada media yang telah disediakan dengan cara membuat lubang tanam 

sedalam 3 cm. Metode ini dirujuk dari penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani 

dkk. (2015).  

3.4.7. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan gulma dan penyiraman benih 

yang dilakukan secara teratur yaitu sehari sekali, pada pagi hari menggunakan 

gembor. Tujuan dari penyiraman adalah untuk tetap menjaga kelembaban didalam 

media tanam selama pemeliharaan. Metode ini dirujuk dari penelitian oleh 

Mokodompit (2005). Pemeliharaan benih dilakukan setiap hari. 

3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1. Daya Berkecambah (%) 

Daya kecambah benih merupakan kemampuan benih tumbuh normal 

menjadi tanaman yang berproduksi wajar dalam keadaan biofisik lapangan yang 

serba optimum (Sutopo, 2012). Rumus menghitung persentase daya berkecambah, 
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merujuk kepada Jabbar (2011), sebagai berikut : 

DB = 
∑  

∑  
      

Keterangan: 

DB  : Daya berkecambah 

KN  : Kecambah normal  

TB  : Total benih 

3.5.2. Indeks Vigor 

Vigor diartikan sebagai kemampuan benih untuk tumbuh normal pada 

keadaan lingkungan yang suboptimal (Permanasari dan Aryanti, 2014). 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah kecambah normal yang 

muncul sampai 56 HST. Rumus perhitungan indeks vigor merujuk kepada 

Nengsih (2017) yaitu: 

IV = 
  

  
 

  

  
  

  

  
   

  

  
 

Keterangan: 

IV  : Indeks vigor 

G  : Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu 

D  : Waktu yang bersesuaian dengan G 

n  : Jumlah hari pada perhitungan akhir 

3.5.3. Kecepatan Tumbuh (KCT) (%/etmal) 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah kecambah normal yang 

muncul pada pengamatan dihitungan sampai hari terakhir pengamatan. Rumus 

perhitungan kecepatan tumbuh merujuk kepada Tefa (2017) yaitu :   

KCT = (
   

      
)  ∑

 

 

  
  

Keterangan:  

t   : waktu pengamatan ke-i 

N   : persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan  

tn  : waktu akhir pengamatan 

1 etmal : 1 hari (24 jam) 
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3.5.4. Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) (%) 

Potensi tumbuh maksimum diperoleh dengan menghitung jumlah benih 

yang menunjukkan gejala tumbuh yaitu munculnya akar dan plumula yang 

menembus kulit benih pada hari terakhir pengamatan. Rumus perhitungan potensi 

tumbuh maksimum merujuk kepada Tefa (2017) yaitu : 

      
                    

                     
 × 100% 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika 

hasil analisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), pada tingkat peluang 0,05. Analisis 

sidik ragam dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel dan 

program SAS versi 9.1. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi antara 

konsentrasi asam sulfat 20% dan lama perendaman 20 menit merupakan 

perlakuan terbaik pada parameter daya kecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh 

dan potensi tumbuh maksimum pala. 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan Asam Sulfat dengan konsentrasi 20% dan lama 

perendaman 20 menit untuk mematahkan dormansi benih pala. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Tempat Penelitian 

Persiapan Media Tanam 

Persiapan Benih 

Pembuatan Larutan 
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Penanaman Benih 

Pemeliharaan 

Lahan Penelitian Laboratorium 
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Lampiran 2. Pembuatan Konsentrasi Asam Sulfat  

1. Konsentrasi 0%  

M1V1 = M2V2  

98 % . X = 0% x 400ml  

X = 
           

   
 

X = 0 ml asam sulfat 

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 0% asam sulfat dalam 400 ml larutan 

dibutuhkan 0 ml H2SO4 + 400 ml aquades 

2. Konsentrasi 10%  

M1V1 = M2V2  

98 % . X = 10% x 400ml  

X = 
            

   
 

X =  41 ml asam sulfat  

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 10% asam sulfat dalam 400 ml 

larutan dibutuhkan 41 ml asam sulfat + 359 ml aquades 

3. Konsentrasi 20% 

M1V1 = M1V1  

98 % . X = 20% x 400ml  

X = 
            

   
 

X = 82 ml H2SO4 

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 20% asam sulfat dalam 400 ml 

larutan dibutuhkan 82 ml asam sulfat + 318 ml aquades 

4. Konsentrasi 30% 

M1V1 = M1V1  

98 % . X = 30% x 400ml  

X = 
            

   
 

X = 122  ml asam sulfat 

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 30% asam sulfat dalam 400 ml 

larutan dibutuhkan 122 ml asam sulfat + 278 ml aquades 
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Keterangan :  

M1 = Molaritas larutan sebelum pelarutan 

M2  = Molaritas larutan sesudah pelarutan 

V1  = Volume larutan sebelum pelarutan 

V2  = Volume larutan sesudah pelarutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

30 
 

Lampiran 3. Tata Letak Penelitian 
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Keterangan :  

H1    = Konsentrasi 0% 

H2    = Konsentrasi 10%  

H3    = Konsentrasi 20% 

H4     = Konsentrasi 30%  

L1     = Lama Perendaman 10 menit 

L2    = Lama Perendaman 20 menit 

L3     = Lama Perendaman 30 menit 

1,2,3,4   = Ulangan 
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Lampiran 4. Daya Berkecambah 

Daya Kecambah 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class         Levels    Values 

 
                              H                  4    H1 H2 H3 H4 
 
                             L                  3    L1 L2 L3 
   
                             Ulg                4    1 2 3 4 
 

 
Number of observations    48 

 
Daya Kecambah 

The ANOVA Procedure 
 

Dependent Variable: Hasil 
 
                                      Sum of 
Source                     DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model                      11     6507.407407      591.582492       6.89    <.0001 
 
Error                      36     3088.888888       85.802469 
 
Corrected Total            47     9596.296295 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    Hasil Mean 
 

0.678117      12.39653      9.262962      74.72222 
 

 
Source                     DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
H                           3     4951.851851     1650.617284      19.24    <.0001 
L                           2      301.851852      150.925926       1.76    0.1867 
H*L                         6     1253.703704      208.950617       2.44    0.0444 
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Daya Kecambah 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        85.80247 

 
Number of Means          2          3          4 
Critical Range       7.669      8.063      8.319 

 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 

Duncan Grouping          Mean      N    H 
 
                                       A        87.222     12    H3 
 
                                       B        76.667     12    H2 
                                       B 
                                       B        76.111     12    H4 
 
                                       C        58.889     12    H1 
 

Daya Kecambah 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        85.80247 

 
Number of Means          2          3 
Critical Range       6.642      6.982 

 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 

Duncan Grouping          Mean      N    L 
 
                                      A        77.083     16    L3 
                                      A 
                                      A        75.833     16    L2 
                                      A 
                                      A        71.250     16    L1 
 
                                                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

34 
 

Daya Kecambah 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class        Levels    Values 
 
Ulg               4    1 2 3 4 
HlL              12    H1L1 H1L2 H1L3 H2L1 H2L2 H2L3 H3L1 H3L2 H3L3 H4L1 H4L2 H4L3 
 
 

Number of observations    48 
 

Daya Kecambah 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        85.80247 

 
Number of Means      2         3         4         5         6         7         8         
Critical Range   13.28     13.96     14.41     14.73     14.97     15.16     15.32 

      9        10        11        12 
         15.45     15.55     15.64     15.72 
 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

 Duncan Grouping          Mean      N    HlL 
 
                                 A             95.000      4    H3L3 
                                 A 
                            B    A             88.333      4    H3L2 
                            B    A 
                            B    A    C        83.333      4    H4L1 
                            B    A    C 
                            B    A    C        83.333      4    H2L3 
                            B         C 
                            B         C        78.333      4    H3L1 
                            B         C 
                            B         C        76.667      4    H2L2 
                            B         C 
                            B         C        76.667      4    H4L2 
                                      C 
                                 D    C        70.000      4    H2L1 
                                 D    C 
                                 D    C        68.333      4    H4L3 
                                 D 
                            E    D             61.667      4    H1L3 
                            E    D 
                            E    D             61.667      4    H1L2 
                            E 
                            E                  53.333      4    H1L1 
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Lampiran 5. Indeks Vigor 

 
Indeks Vigor 

The ANOVA Procedure 
 

Class Level Information 
 

Class         Levels    Values 
 
                              H                  4    H1 H2 H3 H4 
 
                              L                  3    L1 L2 L3 
 
                              Ulg                4    1 2 3 4 
 
 

Number of observations    48 
 

Indeks Vigor 
The ANOVA Procedure 

 
Dependent Variable: Hasil 

 
                                      Sum of 
Source                     DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model                      11      2.01359842      0.18305440      38.85    <.0001 
 
Error                      36      0.16961162      0.00471143 
 
Corrected Total            47      2.18321004 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    Hasil Mean 
 

0.922311      13.43930      0.068640      0.510740 
 
 
Source                     DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
H                           3      1.87093832      0.62364611     132.37    <.0001 
L                           2      0.01703348      0.00851674       1.81    0.1786 
H*L                         6      0.12562663      0.02093777       4.44    0.0018 
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Indeks Vigor 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.004711 

 
Number of Means           2           3           4 
Critical Range       .05683      .05975      .06165 

 
Means with the same letter are not significantly different. 

 
Duncan Grouping          Mean      N    H 

 
                                       A       0.74310     12    H3 
 
                                       B       0.56881     12    H2 
                                       B 
                                       B       0.53342     12    H4 
 
                                       C       0.19763     12    H1 
 

Indeks Vigor 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.004711 

 
Number of Means           2           3 
Critical Range       .04922      .05174 

 
Means with the same letter are not significantly different. 
 

Duncan Grouping          Mean      N    L 
 
                                       A       0.53155     16    L3 
                                       A 
                                       A       0.51475     16    L2 
                                       A 
                                       A       0.48593     16    L1 
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Indeks Vigor 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class        Levels    Values 
 
Ulg               4    1 2 3 4 
HlL              12    H1L1 H1L2 H1L3 H2L1 H2L2 H2L3 H3L1 H3L2 H3L3 H4L1 H4L2 H4L3 
 
 

Number of observations    48 
 

Indeks Vigor 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.004711 

 
Number of Means      2         3         4         5         6         7         8         
Critical Range   .0984     .1035     .1068     .1091     .1109     .1124     .1135 

      9        10        11        12 
        .1145     .1153     .1159     .1165 
 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping           Mean      N    HlL 
 
                                 A            0.82278      4    H3L3 
                                 A 
                                 A            0.75399      4    H3L2 
 
                                 B            0.65252      4    H3L1 
                                 B 
                       C         B            0.63882      4    H2L3 
                       C         B 
                       C         B    D       0.60751      4    H4L1 
                       C         B    D 
                       C    E    B    D       0.55947      4    H2L2 
                       C    E         D 
                       C    E         D       0.53735      4    H4L2 
                            E         D 
                            E         D       0.50814      4    H2L1 
                            E 
                            E                 0.45541      4    H4L3 
 
                                 F            0.20919      4    H1L3 
                                 F 
                                 F            0.20817      4    H1L2 
                                 F 
                                 F            0.17554      4    H1L1 
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Lampiran 6. Kecepatan Tumbuh 

 
Kecepatan Tumbuh 

The ANOVA Procedure 
 

Class Level Information 
 

Class         Levels    Values 
 
                              H                  4    H1 H2 H3 H4 
 
                              L                  3    L1 L2 L3 
 
                              Ulg                4    1 2 3 4 
 
 

Number of observations    48 
 

Kecepatan Tumbuh 
The ANOVA Procedure 

 
Dependent Variable: Hasil 

 
                                      Sum of 
Source                     DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model                      11     89.66524079      8.15138553      40.17    <.0001 
 
Error                      36      7.30487656      0.20291324 
 
Corrected Total            47     96.97011735 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    Hasil Mean 
 

0.924669      13.22567      0.450459      3.405945 
 

 
Source                     DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
H                           3     83.34637266     27.78212422     136.92    <.0001 
L                           2      0.75895442      0.37947721       1.87    0.1688 
H*L                         6      5.55991371      0.92665229       4.57    0.0015 
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Kecepatan Tumbuh 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
                NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.202913 

 
Number of Means          2          3          4 
Critical Range       .3730      .3921      .4046 

 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    H 
 
                                      A        4.9546     12    H3 
 
                                      B        3.8203     12    H2 
                                      B 
                                      B        3.5310     12    H4 
 
                                      C        1.3179     12    H1 
 

Kecepatan Tumbuh 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.202913 

 
Number of Means          2          3 
Critical Range       .3230      .3396 

 
Means with the same letter are not significantly different. 
 

Duncan Grouping          Mean      N    L 
 
                                      A        3.5446     16    L3 
                                      A 
                                      A        3.4330     16    L2 
                                      A 
                                      A        3.2402     16    L1 
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

40 
 

Kecepatan Tumbuh 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class        Levels    Values 
 
Ulg               4    1 2 3 4 
HlL              12    H1L1 H1L2 H1L3 H2L1 H2L2 H2L3 H3L1 H3L2 H3L3 H4L1 H4L2 H4L3 
 
 

Number of observations    48 
 

Kecepatan Tumbuh 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.202913 

 
Number of Means      2         3         4         5         6         7         8         
Critical Range   .6460     .6791     .7007     .7162     .7280     .7374     .7449 

      9        10        11        12 
       .7511     .7564     .7608     .7646 
 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

 Duncan Grouping          Mean      N    HlL 
 
                                      A        5.4863      4    H3L3 
                                      A 
                                      A        5.0271      4    H3L2 
    
                                      B        4.3504      4    H3L1 
                                      B 
                                      B        4.2597      4    H2L3 
                                      B 
                                 C    B        4.0511      4    H4L1 
                                 C    B 
                                 C    B        3.8124      4    H2L2 
                                 C 
                                 C    D        3.5043      4    H4L2 
                                 C    D 
                                 C    D        3.3888      4    H2L1 
                                      D 
                                      D        3.0375      4    H4L3 
 
                                      E        1.3949      4    H1L3 
                                      E 
                                      E        1.3882      4    H1L2 
                                      E 
                                      E        1.1705      4    H1L1 
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Lampiran 7. Potensi Tumbuh Maksimum 

 
Potensi Tumbuh Maksimum 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class         Levels    Values 

 
                              H                  4    H1 H2 H3 H4 
   
                              L                  3    L1 L2 L3 
 
                              Ulg                4    1 2 3 4 
 
 

Number of observations    48 
 

Potensi Tumbuh Maksimum 
The ANOVA Procedure 

 
Dependent Variable: Hasil 

 
                                      Sum of 
Source                     DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model                      11      7651.85185       695.62290       7.27    <.0001 
 
Error                      36      3444.44444        95.67901 
 
Corrected Total            47     11096.29630 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    Hasil Mean 
 

0.689586      12.85169      9.781565      76.11111 
 
 
Source                     DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
H                           3     5785.185185     1928.395062      20.15    <.0001 
L                           2      335.185185      167.592593       1.75    0.1880 
H*L                         6     1531.481481      255.246914       2.67    0.0303 
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Potensi Tumbuh Maksimum 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        95.67901 

 
Number of Means          2          3          4 
Critical Range       8.099      8.514      8.785 

 
Means with the same letter are not significantly different. 
 

Duncan Grouping          Mean      N    H 
 
                                       A        89.444     12    H3 
 
                                       B        78.333     12    H4 
                                       B 
                                       B        77.778     12    H2 
 
                                       C        58.889     12    H1 
 

Potensi Tumbuh Maksimum 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        95.67901 

 
Number of Means          2          3 
Critical Range       7.014      7.373 

 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

Duncan Grouping          Mean      N    L 
 
                                       A        78.750     16    L3 
                                       A 
                                       A        77.083     16    L2 
                                       A 
                                       A        72.500     16    L1 
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Potensi Tumbuh Maksimum 
The ANOVA Procedure 

 
Class Level Information 

 
Class        Levels    Values 
 
Ulg               4    1 2 3 4 
HlL              12    H1L1 H1L2 H1L3 H2L1 H2L2 H2L3 H3L1 H3L2 H3L3 H4L1 H4L2 H4L3 
 
 

Number of observations    48 
 

Potensi Tumbuh Maksimum 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for Hasil 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        95.67901 

 
Number of Means      2         3         4         5         6         7         8          
Critical Range   14.03     14.75     15.22     15.55     15.81     16.01     16.18 

      9        10        11        12      
  16.31     16.42     16.52     16.60 

 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 

   Duncan Grouping          Mean      N    HlL 
 
                                  A             98.333      4    H3L3 
                                  A 
                             B    A             90.000      4    H3L2 
                             B    A 
                             B    A             86.667      4    H4L1 
                             B    A 
                             B    A    C        85.000      4    H2L3 
                             B         C 
                             B         C        80.000      4    H3L1 
                             B         C 
                             B         C        78.333      4    H4L2 
                             B         C 
                             B         C        78.333      4    H2L2 
                                       C 
                                  D    C        70.000      4    H2L1 
                                  D    C 
                                  D    C        70.000      4    H4L3 
                                  D 
                             E    D             61.667      4    H1L3 
                             E    D 
                             E    D             61.667      4    H1L2 
                             E 
                             E                  53.333      4    H1L1 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

   
Persiapan Lahan  Pemasangan Naungan  Pengisian Polybag 

 

   
  

Pemberian label  Persiapan Benih  Pala yang Telah 

Dikupas 

  

   
Pembersihan dari Fuli Penghitungan Jumlah   Pembuatan Larutan 

Benih     Asam Sulfat 
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Persiapan Perendaman Perendaman Benih  Benih Diletakkan di 

Benih        Air 

 

   
Penanaman Benih  Penyiraman   Pemeliharaan dari  

Gulma 

 

   
Benih Mulai   Konsentrasi 0% Asam  Konsentrasi 10% 

Berkecambah   Sulfat    Asam Sulfat 
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Konsentrasi 20%  Konsentrasi 30%  Kecambah Umur  

Asam Sulfat   Asam Sulfat   42 HST 
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